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Mbah;Sihono, 50 Tahun Gantungkan
Hidup dari Kerajinan Kalung Rosario

Dulu Dibantu Istri
dan Karyawan,
Kini Jadi Klangenan

Setengah abad Sihono dan keluarganya
menggantungkan hidup dari kerajinan
kalung rosario. Masa kejayaannya telah
surut. Usahanya kini hanya sebagai
klangenan di masa senja yang sendirian.

AGUNG DWI PRAKOSO, Jogja

DERU mesin pemotong kayu menembus
tembok rumah sederhana di tengah Kota Jogja
kemarin sore (24/12). Dari celah bata merah
yang rapuh, seorang pria tua tampak sibuk
memotong kayu berbentuk salib dengan mesin
jigsaw yang berusia puluhan tahun.

Perlahan sekali, pria itu beranjak dari kursi
kayu. Ta pun mempersilakan kami masuk. Oleh
tetangga sekitarnya, ia akrab dipanggil Mbah
Sihono, seorang perajin kalung rosario berusia
70 tahun » ' Baca Dulu... Hal 7

ELANG KHARISHA DEVANGARADAR JOGA
KONSISTEN: Perajin benda rohani,
Sihono, 70, mengerjakan pesanan
rosario di rumahnya kawasan,
Minggiran, Jogja, kemarin (24/12).
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Dulu Dibantu Istri dan Karyawan,
Kini Jadi Klangenan

Sambungan dari hal 1

Dia berasal dari Kampung
Minggiran, Suryadiningratan,
Mantrijeron, Kota Jogja.

ujar priayang berulangtahun
setiap bulan November ini.

Beberapa mesin pengolah
kayu, mulai dari mesin bubut,
pemotong hingga penghalus
memenuhi ruangan dengan
luas tidaklebih dari 2x4 meter
itu. Serbuk kayu berserakan
di lantai tanah yang belum
di semen. Bahkan beberapa
menempel dibatu batamerah
dan jaring laba-laba yang
usang.

"Beginilah ruang produksi
saya Mas. Walaupun (mesin)
tidak semua terpakai, tapi itu
usianya puluhan tahunlho,”
ungkapnya sambil tersenyum.

Asesoris pendukungkeroha-
nian gereja yang baru setengah
jadi menumpuk di mejakerja-
nya. Ada kalung rosario ber-
ukuran besar, ada pula yang
kecil, lengkap dengan gantu-
ngan salibnya. Itulah hasil
karya Mbah Sihono sekaligus
sumber penghasilan utama
dirinya.

"Sudah sekitar 50 tahun saya
buat ini. Memulainya dulu
saat umur saya masih 20 ta-
hun,” tuturnya.

Kulittangannya yang keriput
terlihat jelas saat lampu gan-
tung kecil penerang meja
kerjanya dihidupkan. Seraya
gemetar, salib yang belum

selesaiituialanjutkan. Lekukan
demi lekukan kayu sangat
jeli ia bentuk. Dibantu kaca-
matanya, terlihatjelasia suka

dengan hasil karyayangrapi. -

"Sekarang ya (produksi) se-
mampunya. Dulu ditemani
istri dan tenaga, sekarang
sendiri,” bebernya.

Istrinya, Kurul Basdosatiyang
setiap harinya membantu
bekerja telah meninggal dunia
sekitar dua tahun lalu. Sedang-
kan para tenaganya, memilih
pergi untuk kerja di bidang
lain.

"Anak-anak juga memilih
kerjakeluar dan tidak adayang
meneruskan. Mau bayar te-
nagasekarangjuga tidakmam-
pu,” kata kakek yang sudah
memiliki satu buyut ini.

Dimasajayanya, iamampu
memproduksi ribuan asesoris
kerohanian gereja dalam se-
pekan. Pelanggannya banyak
berasal dari luar daerah seper-
ti Magelang, Surabaya, Ken-
dari, Makassar, Medan, Kali-
mantan, dan Jakarta. Mulai
dari komunitas gereja, hingga
para penjual yang kulakan di
tempat Mbah Sihono.

"Kalau di sini yang pesan
tempatziarah seperti Ganju-
ran, Bantul, dan Sendangsono,’
jelasnya.

Sekitar tahun 80-an harga
satu kalung rosario hanya Rp
400. Sehingga banyak yang
memesan dalam skala besar.
Dalam memproduksi, ia di-
bantu pegawai yang mayoritas
tetangga di wilayah rumahnya.

Berapa pun pelanggan me-
mesan, pasti ia turuti. Namun
itu dulu.

Di usia senjanya kini, ia tidak
mampu lagi memproduksi
terlalu banyak. "Saya udah
tua, jadi untuk sampingan.
Menggergaji sendiri dan me-
rangkai sendiri,” ujarnya.

Sampai saat ini, ia masih
memproduksi sejumlah kalung
rosario dan salib, baik yang
terbuat dari kayu maupun
logam. Kalung rosario kecil
hanya dihargai Rp 10 ribu,
sedangkan ukuran besar mulai
Rp 65 ribu. "Memang kalau
mendekati Natal biasanya
pesananmeningkat,’ tuturmya.

Salah seorang pelanggan
asal Klaten rutin memesan
50 buah kalung rosario besar
setiap minggunya kepada Si-
hono. Selebihnya, ia tidak
mampu karena tenaganya
banyak berkurang seiring
bertambahnya usia. .

Saat ini ia hanya mampu

‘menghasilkan uang sekitar
Rp 3jutadalam sebulan. "Saya
muslim, tapi ini menjadi pe-
kerjaan utama saya. Bahkan
bisa menghidupi istri dan
anak;’ jelasnya.

Baginya, menjadi seorang
perajin benda kerohanian
gereja merupakan pilihan
yang nyatanya mampu mem-
buatia dan keluarganya hidup.
Saat ini ia hanya fokus men-
cari klangenan atau kesibukan
untuk menemani masa tuanya
yang hidup sendirian dalam
satu rumah. (oso/laz/by)

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 08 Agustus 2026

Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005



http://www.tcpdf.org

